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PENUTUP

Perbedaan aktifitas anak jaman dahulu dengan sekarang merupakan akibat
dari perkembangan jaman. Diantara perbedaan tersebut terdapat suatu benang
merah yang menghubungkan anak pada jaman dulu dengan sekarang yaitu sifat
dasar anak-anak. Persamaan yang paling menonjol adalah dalam aktifitas bermain,
sedangkan perbedaan paling menonjol adalah tanggapan dan sikap anak-anak
tersebut. Kemajuan jaman yang telah kita rasakan saat ini mengakibatkan
lingkungan di sekitar anak-anak sekuler materialistis. Hal tersebut mengakibatkan
tingkah laku anak-anak saat ini yang bersifat negatif, sehingga perlu adanya
perhatian terhadap anak-anak, terutama pada sifat-sifat dasar seorang anak. Dilihat
kembali orang tua saat ini kurang memahami dan mengerti kebutuhan anak
dengan baik, dikarenakan oleh keterpurukan bangsa ini.

Kampung tempat anak tinggal adalah awal mengerti dunia di luar keluarga.
Di sanalah anak mulai mengerti tantangan hidup, walaupun hal tersebut
merupakan kewajaran, karena kemajuan teknologi dan komunikasi dapat
mengakibatkan anak mudah mengerti suatu yang tidak terduga sebelumnya.
Apalagi pendidikan orang tua yang mengekang anak, tanpa mengerti alasan untuk
apa anak melakukan sesuatu perbuatan, dapat menumbuhkan sifat pembrontakan
pada anak. Pada anak jaman dulu mungkin pengekangan adalah wajar, tetapi
untuk saat ini dengan kemajuan teknologi dan komunikasi pengekangan adalah

sifat yang dépat merugikan anak.
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